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Jakarta, 3 Januari 2023 – PT MNC Energy 
Investments Tbk (IATA atau Perseroan) berhasil 
mencatatkan pendapatan sebesar USD 166,6 
juta hingga November 2022, melonjak 130,2% 
year-on-year (yoy) dari USD 72,4 juta tahun lalu. 
Angka tersebut bahkan mengalahkan kinerja   
FY-2021 dengan selisih yang signifikan, yaitu 
meningkat 110,5% dibandingkan dengan 
keseluruhan kinerja 2021 sebesar USD 79,1 juta. 

EBITDA Perseroan pada 11M-2022 tumbuh 
positif 127,6% mencapai USD 66,3 juta, dari USD 
29,1 juta pada periode yang sama tahun lalu. 
Hal tersebut menjadikan laba bersih IATA naik 
100,1% yoy dari USD 22,9 juta pada 11M-2021 
menjadi USD 45,8 juta pada 11M-2022. 

Bahkan dibandingkan dengan FY-2021, kinerja 
11M-2022 IATA jauh mendominasi. Selain 
pendapatan, EBITDA Perseroan juga 
melambung hingga 468,3% dari USD 11,7 juta 

menjadi USD 66,3 juta. Alhasil, laba bersih 
berhasil melesat 729,1%, dari USD 5,5 juta pada 
Desember 2021 menjadi USD 45,8 juta dalam 
sebelas bulan tahun lalu. 

Dari sisi neraca, total aset Perseroan meningkat 
107,4% dari USD 99,9 juta pada FY-2021 
menjadi USD 207,2 juta pada 11M-2022. Total 
ekuitas pada 11M-2022 juga tercatat positif 
sebesar USD 89,0 juta setelah sempat negatif 
efek konsolidasi akuisisi PT Bhakti Coal 
Resources (BCR) ke dalam Laporan Keuangan 
Konsolidasian Perseroan. Setelah Perseroan 
menyelesaikan proses Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu (HMETD atau Rights Issue) pada 
November 2022, akuisisi telah dibayarkan lunas 
sehingga ekuitas menjadi positif dan PT MNC 
Asia Holding Tbk (BHIT) resmi mengantongi 
44,1% saham IATA. 

Kinerja Keuangan IATA Meningkat  

Lebih Dari Dua Kali Lipat  

Revenues 

110.5% 

from USD 79.1 mn FY-21 

EBITDA 

468.3% 

from USD 11.7 mn FY-21 

Net Profit 

729.1% 

from USD 5.5 mn FY-21 

IATA Financial Highlights 

in thousand USD 11M-2022 11M-2021 FY-2021

Profit and Loss

Operating Revenues 166,589        72,360         79,122         

Direct Costs (64,028)         (38,606)        (41,217)        

Gross Profit 102,561        33,754         37,905         

Income Before Tax 61,561          24,632         10,251         

Net Profit 45,841          22,913         5,529           

EBITDA 66,346          29,146         11,674         

in thousand USD 11M-2022 FY-2021

Balance Sheet

Current Assets 80,104          22,314         

Non-Current Assets 127,138        77,631         

Total Assets 207,242        99,945         

Current Liabilities 64,163          44,095         

Non-Current Liabilities 54,113          29,265         

Total Liabilities 118,276        73,360         

Total Equity 88,966          26,585         
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Kinerja gemilang IATA tidak lepas dari langkah manajemen menajamkan fokus investasi di sektor 
energi. Perseroan masih akan terus menggenjot produksi, memanfaatkan momentum tingginya 
permintaan dan harga batu bara di pasar internasional. 

Untuk proyeksi tahun 2023, produksi batu bara IATA ditargetkan melebihi 7 juta MT. Dengan 
asumsi harga batu bara USD 50/MT, akan menghasilkan pendapatan sebesar USD 350 juta. Angka 
tersebut akan terus meningkat seiring bertambahnya IUP yang beroperasi dan kemampuan 
Perseroan untuk mendapatkan kontrak pembelian batu bara. 

Saat ini, IATA memiliki cadangan batu bara sebanyak 343 juta MT dari 20% keseluruhan area 
penambangan seluas 72.478 Ha. Tidak berhenti di situ, Perseroan aktif mengeksplorasi 58.673 Ha 
area yang diyakini memiliki cadangan terbukti hingga 600 juta MT untuk semua IUP. 
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DISCLAIMER 

Dengan menerima Siaran Pers ini, anda dianggap setuju untuk terikat dengan peraturan sebagaimana dijelaskan di bawah ini. Tidak dipatuhinya 
aturan-aturan ini dapat dianggap sebagai pelanggaran terhadap peraturan mengenai efek yang berlaku.  

Informasi dan opini yang tercantum dalam Siaran Pers ini tidak diverifikasi secara independen dan tidak ada satupun yang mewakili atau menjamin, 
baik dinyatakan secara jelas maupun tersirat, dalam hubungannya dengan keakuratan, kelengkapan atau dapat diandalkannya dari infomasi yang 
terdapat disini. Siaran Pers ini bukan bertujuan untuk menyediakan, dan tidak dapat dianggap sebagai dasar yang menyediakan, analisa yang lengkap 
dan menyeluruh dari kondisi (baik keuangan ataupun bukan), pendapatan, peristiwa bisnis, prospek bisnis, properti ataupun hasil operasional 
Perusahaan dan anak perusahaan. Informasi dan opini yang terdapat disini diberikan sesuai tanggal yang tertera pada Siaran Pers ini dan dapat 
berubah sewaktu-waktu tanpa pemberitahuan sebelumnya. Baik Perusahaan (termasuk afiliasi, penasehat dan perwakilan) maupun penjamin emisi 
(termasuk afiliasi, penasehat dan perwakilan) tidak memiliki tanggung jawab dan kewajiban (terhadap kelalaian atau sebaliknya) atas keakuratan atau 
kelengkapan, atau kesalahan maupun kelalaian, dari informasi atau opini yang terdapat disini maupun atas kerugian yang muncul dari penggunaan 
Siaran Pers ini.  

Sebagai tambahan, informasi yang ada dalam Siaran Pers ini berisi proyeksi dan pernyataan pandangan kedepan (forward-looking) yang merefleksikan 
pandangan terkini Perusahaan dengan memperhatikan kejadian-kejadian di masa yang akan datang dan kinerja keuangan. Pandangan-pandangan ini 
didasarkan pada angka estimasi dan asumsi aktual yang menjadi subjek bisnis, ekonomi dan ketidakpastian persaingan dan dapat berubah dari waktu 
ke waktu dan dalam kasus-kasus tertentu adalah diluar kontrol dari Perusahaan dan direkturnya. Tidak ada jaminan yang dapat diberikan bahwa 
kejadian dimasa yang akan datang akan terjadi, atau proyeksi akan dicapai, atau asumsi Perusahaan adalah benar adanya. Hasil yang sesungguhnya 
dapat berbeda secara materiil dibandingkan dengan yang diperkirakan dan diproyeksikan.  

Press Release ini bukan merupakan bagian dari penawaran, undangan atau rekomendasi apapun untuk membeli atau mendaftarkan dari sekuritas 
manapun dan tidak ada bagian manapun yang merupakan atau berhubungan dengan kontrak, komitmen atau keputusan investasi dari sekuritas 
manapun. 

PT MNC Energy Investments Tbk  
MNC Tower Lantai 22, MNC Center 
Jl. Kebon Sirih No. 17-19, Menteng 
Jakarta Pusat 10340, Indonesia 
Telepon: +62-21 391 2935 
www.mncenergy.com 

Untuk informasi lebih lanjut, silakan menghubungi:  
Natassha Yunita – Head of Investor Relations 
natassha.yunita@mncgroup.com  
office.iata@mncgroup.com  

IATA Resources & Reserves 

Reserves (MT)

Measured Indicated Inferred Total KCMI

Based on Indonesian Joint Committee for Mineral Reserves (KCMI)

BSPC-N 4,708               3,200 - 3,300 74,500,000       29,500,000       26,700,000       130,700,000     83,270,000       

BSPC-S 2,158               3,400 - 3,600 8,560,000        6,840,000        1,600,000        17,000,000       9,060,000         

PMC 2,947               3,000 - 3,600 60,400,000       12,900,000       3,600,000        76,900,000       54,820,000       

APE¹ 2,670               2,500 - 3,250 126,500,000     148,000,000     101,900,000     376,400,000     178,610,000     

IBPE² 1,322               3,060 - 3,375 10,100,000       16,300,000       4,900,000        31,300,000       17,270,000       

Total 13,805             280,060,000     213,540,000     138,700,000     632,300,000     343,030,000     

Potential Coal Tonnage

Based on Internal Assessment

APE 12,330             3,000 - 3,500

IBPE 13,678             3,100 - 3,500

PE 4,424               

TPS 6,015               

SEP 8,596               

EIBP 13,630             

Total 58,673             

 Area       

 (ha)

GAR 

(kcal/kg)

2,663,460                                  

5,026,290                                  

IUP
 Area       

 (ha)

GAR 

(kcal/kg)

IUP
Resources (MT)

953,456,358                              

Exploration Target

(MT)

415,829,434                              

528,994,284                              

942,890                                    


